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Jawaban:

Mudahkah cara memeluk agama Islam?

Haruskah aku bersegera memeluk agama
Islam? Ataukah perlu menunggu waktu
yang tepat, setelah menyelesaikan
beberapa permasalahanku?

Apa yang harus dilakukan bagi yang ingin
masuk agama Islam?

Bahasa apa yang digunakan untuk
mengucapkan kalimat Syahadat?

Apakah bisa diucapkan tanpa harus
memahami maknanya?

Apa yang dimaksud dengan kalimat “Aku
bersaksi”?

Apa arti dari kalimat: "Tiada Tuhan
selain Allah”?

Apa maksud dari kalimat: “Nabi
Muhammad adalah hamba Allah dan
utusan-Nya”?

Sekarang, aku telah memahami kalimat
Syahadat dengan baik, selanjutnya apa
yang harus aku lakukan?

Apakah sekarang aku telah menjadi
seorang Muslim?

Sekarang, apa pesanmu untukku sebagai
seorang Muslim?

Doa apa yang terbaik untuk dipanjatkan?

Dzikir apa yang paling mudah diucapkan?

Bagaimana dengan dosa-dosa yang pernah
aku lakukan sebelum masuk Islam?

Apa vyang harus dilakukan setelah

mengucapkan kalimat Syahadat?

Mengapa harus mandi wajib?

Sangat mudah, karena tidak butuh perantara siapapun, dan tidak perlu ritual apapun.

Bersegera memeluk agama Islam merupakan sikap yang sangat tepat, dan menundanya dapat
membawa petaka, karena engkau bisa meninggal kapanpun sebelum menjadi seorang muslim,
sehingga engkau mengalami kerugian yang besar, karena masuk agama Islam merupakan
bisnis yang sangat menguntungkan, semakin cepat engkau memulai, semakin besar
keuntungan yang akan diraih.

Cukup mengucapkan dua kalimat Syahadat: «Asyhadu Allaa llaha lllallah, Wa Asyhadu
Anna Muhammadan Abduhu Wa Rasuluhu» [Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain
Allah, dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya].

Boleh diucapkan dengan bahasa apapun yang dia kuasai, dan tidak harus mengucapkannya
dalam bahasa Arab.

Tidak bisa; Justru orang yang mengucapkannya harus memahami maknanya dengan baik,
mempercayai isi dan kandungannya, dan mengamalkan segala konsekuensinya.

Artinya: Aku mengakui dan meyakini sepenuh hatiku, dan aku ucapkan dengan lisanku, serta
aku amalkan dengan seluruh anggota tubuhku.

Artinya: Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah.

Maksudnya: Dia adalah seorang hamba yang tidak dapat disembah, dan seorang Rasul yang
tidak boleh didustakan.

Konsekuensi dari persaksian ini, berarti: Membenarkan seluruh kabar berita yang datang
darinya, mentaati semua perintahnya, menahan diri dari segala sesuatu yang dilarangnya,
mengikuti sunnahnya, dan menjadikannya sebagai teladan.

Ucapkan setelahku: «Asyhadu Allaa llaha lllallah, Wa Asyhadu Anna Muhammadan
Abduhu Wa Rasuluhu» [Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi
bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan utusan-Nyal].

Ya benar, Alhamdulillah, dan ini merupakan anugerah dari Allah untukmu.

Aku berpesan: hendaknya engkau berdoa kepada Allah agar senantiasa ditetapkan di atas
agama-Nya, memilih teman yang shalih, yang bisa membawamu menjadi seorang muslim
yang baik, mendalami ajaran agama Islam, dan merahasiakan keislamanmu sampai engkau
benar-benar menjadi seorang muslim yang kokoh dengan izin Allah.
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"Tunjukkanlah kami jalan yang lurus”. [QS. Al Fatihah: 6].

Dzikir yang paling mudah adalah: (Bismillah) [Dengan menyebut nama Allah], yang
diucapkan: saat keluar masuk masjid dan rumah, sebelum membaca Al-Qur’an, sebelum
masuk kamar mandi, sebelum melepas pakaian, sebelum berwudhu, sebelum makan dan
minum... dil.

Dengan masuk agama Islam berarti dosa-dosamu yang telah lalu dihapuskan, kecuali yang
berkaitan dengan hak manusia yang wajib dikembalikan, maka harus ditunaikan kepada
pemiliknya.

Engkau harus mandi wajib.

Pertama: Seorang Muslim tidak biasa menanggapi perintah Allah dengan kata: Mengapa?,
karena yang seharusnya diucapkan adalah: "Kami mendengar dan menaati”. [QS. An-Nur:
51].

Kedua: Engkau mandi untuk membersihkan ragamu, sebagaimana engkau telah mensucikan
hatimu.




Pertanyaan:

Jawaban:

Baik, kalu begitu bagaimana cara mandi
wajib yang benar?

Apa yang harus dikerjakan setelah mandi
wajib?

Sulit bagiku menunaikan shalat; Karena
ada perkataan dan gerakan yang tidak bisa
kulakukan dengan baik?

Bagaimana cara aku mengerjakan shalat?

Setelah itu, apa yang harus dilakukan
selain shalat?

Situs web apa saja yang engkau sarankan,
agar aku mengunjunginya dalam rangka
mempelajari agama Islam?

Bagaimana cara aku bergaul dengan
saudara-saudaraku yang non Muslim?

Di luar sana ada orang-orang yang ingin
masuk agama Islam, namun tidak mau
menceritakan  keislamannya  kepada
keluarga, bagaimana hukumnya?

Buku apa yang terbaik dalam agama
Islam?

Surat apa yang terpenting dalam Al-
Quran?

Ayat apa yang paling agung dalam Al-
Quran?

Bagaimana caranya agar aku bisa
membaca Al-Qur'an?
Bagaimana caranya agar aku bisa

memahami Al-Qur'an?

Dimana aku bisa mendapatkan kitab tafsir
Al-Qur'an?

Buku apa yang engkau sarankan untuk
dibaca setelah Al-Qur'an?

Buku apa yang terbaik menjelaskan
tentang hadits-hadits Nabi?

Apa hadits yang terpenting di dalam
Sunnah Nabi?

Aku khawatir tidak mampu mempelajari
agama Islam?

Caranya: Dengan meniatkan dalam hati untuk mandi wajib sambil mengucapkan: “Bismillah”
dan mengguyur seluruh badan dengan air.

Jika masuk waktu shalat, maka hendaknya engkau mengerjakan shalat.

Islam adalah agama yang mudah, dan bukan agama yang sulit, segala puji dan syukur hanya
untuk Allah.

Caranya: Dengan engkau shalat bersamaku dan mengikuti gerakanku, atau menyaksikan video
yang menjelaskan tentang tata cara shalat. Di akhir tulisan ini terdapat beberapa link berisi
cuplikan video dengan berbagai macam bahasa, yang telah dirangkum dalam situs web Ma'had
As-Sunnah.

Engkau harus mempelajari lima rukun Islam yang merupakan landasan agama ini, kemudian
rukun iman, dan seterusnya ... sampai engkau menuntaskan ilmu yang berkaitan dengan
keabsahan Islam dan Imanmu.

Aku sarankan untuk membuka situs-situs ulama besar, dan juga situs lembaga dakwah dan
bimbingan agama Islam Kerajaan Arab Saudi.

Engkau bergaul dengan mereka sebagaimana Nabi -shallallahu alaihi wa sallam- bergaul
dengan non Muslim lainnya, yaitu; mengajak mereka untuk masuk agama Islam dengan tutur
kata yang sopan, akhlak yang mulia, dan sikap yang baik.

Seseorang yang memeluk agama Islam tidak harus memberitahukan kepada siapapun tentang
keislamannya, karena hal itu merupakan urusan pribadi dirinya dengan Allah -Azza wa Jalla-
, tidak ada sangkut pautnya dengan manusia.

Buku terbaik adalah Al-Qur'an, yang merupakan firman Allah Ta’ala.

Surat terpenting adalah Al-Fatihah, oleh karena itu, kita selalu membacanya pada setiap raka'at
shalat.

Ayat yang paling agung dalam Al-Qur'an adalah ayat Kursi.

Caranya: Dengan mempelajari bacaan Al-Qur’an dan mendengarkan tilawah para Qurra';
Seperti Syaikh Al-Hudzhayfi, Al-Husari, dan yang lainnya.

Caranya: Dengan membaca kitab-kitab tafsir yang ditulis oleh para ulama Islam ternama.
Aku sarankan agar engkau mengunjungi pusat Percetakan Al-Qur'an di Kota Madinah.
Hendaknya engkau membaca hadits-hadits Nabi -shallallahu alaihi wa sallam- yang shahih.

Buku hadits terbaik yang telah disepakati kevalidannya oleh umat Islam, dan
direkomendasikan oleh para ulama adalah: “Sahih Bukhari”. Aku sarankan agar engkau
membuka link yang telah disediakan untuk mendownload buku tersebut di akhir tulisan ini.

Yang terpenting adalah hadits Jibril -alaihis salam- yang menjelaskan tiga tingkatan agama:
Islam, Iman, dan Ihsan.

Jangan khawatir, bertawakallah kepada Allah, niscaya Allah akan menolongmu, karena agama
Islam itu mudah. Semoga Allah senantiasa memberimu taufik dalam mengerjakan segala
sesuatu yang disukai dan diridhai-Nya.

Engkau bisa belajar bersama kami secara gratis via online di institusi kami; Ma'had As-
Sunnah, pada link yang telah disediakan di akhir tulisan ini.

Sebagai penutup, aku wasiatkan agar engkau berpegang teguh dengan sabda Nabi -shallallahu
alaihi wasallam-: “Bersemangatlah dalam hal kebaikan yang bermanfaat bagimu,
mintalah pertolongan kepada Allah, dan janganlah engkau pesimis”.




Kumpulan Link Ma'had As-Sunnah:

Link Telegram: Link Facebook: Ma'had As-Sunnah:

0




